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ABSTRAK 
   

Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Kinerja Keuangan PT. Gotong Royong Jaya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode data kuantitatif. Sedangkan data yang digunakan adalah data sekunder. 

Metodi analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk memperoleh gambaran yang 

menyeluruh mengenai pengaruh antara variabel Biaya Operasional terhadap Kinerja Keuangan dengan menggunakan 

program SPSS 25 for Windows. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen tersebut maka digunakan model regresi linier sederhana. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

analisis regresi Sederhana dan uji t menunjukkan bahwa: bahwa nilai t-tabel variabel Biaya Operasional sebesar 6,862 > nilai 

t-tabel (df:α : 35%) sebesar 2,030 sehingga dapat disimpulkan jika Biaya Operasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan PT.Gotong Royong Jaya.  

 

Kata Kunci : Biaya Operasional, Kinerja Keuangan 

 

ABSTRACT 
 

Abstract: This study aims to determine how the Effect of Operational Costs on the Financial Performance of PT. Gotong 

Royong Jaya. The research method used is quantitative data method. While the data used is secondary data. The data 

analysis method in this study uses simple linear regression analysis to obtain a comprehensive picture of the effect of the 

variable Operating Costs on Financial Performance by using the SPSS 25 for Windows program. To find out whether there is 

a significant effect of the independent variable on the dependent variable, a simple linear regression model is used. The 

results of hypothesis testing using simple regression analysis and t-test indicate that: the t-table value of the Operating Cost 

variable is 6.862 > the t-table value (df: : 35%) is 2.030 so it can be concluded that the Operational Cost has a positive and 

significant effect on Financial Performance of PT. Gotong Royong Jaya. 
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PENDAHULUAN  

PT. Gotong royong jaya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan yang dalam beberapa 

tahun terakhir mengalami penurunan kinerja keuangan berupa penurunan laba perusahaan. Berdasarkan Survei 

internal yang dilakukan dengan melihat hasil audit laporan keuangan perusahaan terlihat beban operasional yang 

meningkat cukup signifikan dalam dua tahun terakhir sehingga mempengaruhi tingkat pendapatan perusahaan 

yang menjadi menurun. Hal ini terjadi dikarenakan ada beberapa komponen biaya opersional yang tidak dapat 

dikendalikan besaran outputnya. 

Perencanaan dan pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan dalam pengelolaan keuangan harus 

dilakukan dengan penuh pertimbangan serta disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan perusahaan itu 

sendiri. Setiap perusahaan harus memiliki perencanaan dan pengawasan yang dapat mengefisiensikan dan 

mengefektifkan kegiatan operasionalnya masing-masing. Perencanaan merupakan fungsi penting diantara semua 

fungsi. Salah satu aspek penting perencanaan adalah pembuatan keputusan (decision making), proses 

pengembangan dan penyeleksian sekumpulan kegiatan untuk memecahkan suatu masalah tertentu.  

PT. Gotong royong jaya dapat menjalankan operasi perusahaan harus mengeluarkan biaya. Biaya 

merupakan unsur penting dalam menjalankan kegiatan operasi suatu perusahaan, karena biaya harus terlebih 
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dahulu dikeluarkan sebelum menghasilkan suatu produk, baik berupa barang atau jasa. Biaya adalah 

pengorbanan ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk 

mencapai tujuan organisasi, termasuk harga pokok yang dikorbankan di dalam usaha untuk memperoleh 

penghasilan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis pada bagian keuangan pada perusahaan PT.Gotong 

royong jaya yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit, ternyata telah terjadi beberapa penyimpangan 

dalam laporan arus kas operasional perusahaan yang menyebabkan biaya operasional semakin meningkat, 

sehingga dampaknya telah terjadi penurunan pendapatan perusahaan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan  

Menurut Irhan Fahm (2011: 2) Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana perkembangan perusahaan secara tepat dan benar menerapkan kaidah-kaidah pelaksanaan 

keuangan. Laba suatu perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis dengan 

menggunakan alat analisis keuangan untuk mengidentifikasi baik buruknya kondisi keuangan perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja pada periode tertentu. 

 

Biaya Operasional 

Menurut Supriyono (2011: 43) Biaya operasional adalah biaya yang berkaitan langsung dengan 

penggunaan modal kerja. Pengertian biaya operasional itu sendiri meliputi semua biaya yang mendukung 

penyediaan jasa atau segala biaya yang dapat didefinisikan berhubungan langsung dengan penyediaan jasa.  

 

Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan pendekatan Keuangan 

Menurut Kasmir (2012: 196) Penilaian keadaan masyarakat atas kegiatan niaga manajemen dalam 

pelaksanaan tugas selama periode tertentu adalah hasil keuangan yang digunakan dalam penilaian kinerja 

keuangan dan laporan keuangan media sehingga laporan keuangan tersebut merupakan hasil akhir dari proses 

akuntansi yang menunjukkan keadaan perusahaan saat ini. Perusahaan sebagai sarana komunikasi antara data 

keuangan dan proses bisnis untuk memungkinkan pemangku kepentingan membuat keputusan selama periode 

waktu tertentu.  

 

 

Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Pendekatan Balanced Scorecard 

Pengertian Balanced Scorecard Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat telah merubah 

pola persaingan perusahaan dari industrial competition menjadi information competition, dimana telah 

mengubah acuan yang dipakai untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Alat ukur kinerja tradisional yang 

memfokuskan pada pengukuran keuangan tentunya harus bergesermenyesuaikan dengan tuntutan agar 

memberikan arah yang lebih baik bagi perusahaan. Hanya dengan menggunakan ukuran keuangan saja, belum 

dapat menggambarkan kinerja suatu perusahaan secara keseluruhan.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2011 : 115) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini, populasi adalah Data Bulanan hasil survey data laporan 

bulanan biaya operasional dan pengukuran kinerja perusahaan mulai bulan januari 2016 sampai dengan 

Desember 2018 berjumlah 36 Laporan bulanan. 
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Sampel 

Sugiyono (2011:64) mengemukakan sempel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pada penelitian ini, peneliti menghadapi kasus dimana jumlah populasi yang ada sangat 

banyak jumlahnya, sehingga peneliti memilih metode pengambilan sampel yang akan digunakan adalah metode 

sensus yaitu 36 data Laporan Bulanan biaya operasional dan pengukuran kinerja perusahaan mulai bulan Januari 

2016 sampai dengan Desember 2018 yang diperoleh dari sumber laporan arus kas perusahaan. 

 

Teknik Analisis Data 

a) Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan 

mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Untuk menguji suatu data 

berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakan grafik normal plot. Dengan 

melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan (Ghozali,2011:163): 

2) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2013) “uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-

1 (sebelumnya)”. Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 

adalah dengan melakukan uji Durbin Watson. 

b) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Adapun metode regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Regresi Linier 

Sederhana.Metode regresi linier sederhana bertujuan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan persamaan linier. Metode linier berganda dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengukur Promosi dan pengaruhnya terhadap keputusan membeli. 

c) Koefisien Determinan (R2) 

Nilai koefisien determinan adalah anatara nol dengan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel dependen amat terbatas.Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati  1 berarti variabel-

variabel dependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen. 

d) Uji Hipotesis 

1) Uji Koefisien Determinasi 

R² adalah perbandingan antara variabel dependen Y yang dijelaskan oleh variabel X secara 

bersama – sama dibandingkan dengan variabel total Y tidak ada ukuran pasti berapa 

besarnya R² untuk menyatakan bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat.Jika R² semakin 

besar dan mendekati 1, maka model akan semakin tepat semakin besar n (ukuran sampel) 

maka  nilai R² cenderung semakin kecil. 

2) Uji Parsial (Uji t) 

menurut Sugiyono (2011:194) uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji masing-masing 

koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak 

terhadap variabel terikat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Biaya Operasional (X) Terhadap Variabel Kinerja Keuangan (Y) 

Bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

1) Tolak hipotesis jika thitung  <  ttabel atau -thitung  > - ttabel  atau nilai Sig. > 0,05 

2) Terima hipotesis jika thitung  ≥  ttabel atau -thitung  ≤ - ttabel  atau Sig. < 0,05 

Dari tabel 4.9 diperoleh nilai thitung sebesar 6.862 Dengan α = 5%, ttabel (5%; 36-k”(1)” = 35) 

diperoleh nilai ttabel sebesar 2,030 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (6.862) > ttabel 

(2,030), demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

hipotesis pertama diterima, artinya variabel Biaya Operasional (X) berpengaruh signifikan terhadap  
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